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Untuk hakil sintesis III muncul puncak ion molekul
pada m/e 166,5, hal ini menunjukkan bahwa hasil sintesis
mempunyai bobot molekul 166,5. Sebagai starting material
dari senyawa ini adalah o-fenilendiamin dengan asammono
klorasetat, m"ka diperkirakan senyawa hasil sintesis ini
adalah 2-monoklormetilbenzimidazol yang mempunyai rumus mo

lekul sebagai berikut

- CHO - C1

Dari penjeriksaan titik lebur, pemeriksaan secara kimi
awi dan Jjuga perambatan pada sistem kroraatografi lapis ti-
pis diperoleh informasi bahwa senyawa hasil sintesis meru-
pakan senyawk tunggal. Dari spektrum inframerah dan spek -
trum massa mlenunjukkan bahwa senyawa hasil sintesis adalah
seperti apa yang diharapkan, yaitu 2-trifluormetilbenzimi-
dazol, 2-trajklormetilbenzimidazol dan 2-monoklormetilbenzi
midazol.

Pada pknetapan harga faktor kapasitas (k') dengan kro
matografi c¢”ir tekanan tinggi sistem fase terbalik diguna
kan C-18 se )agai kolom dan campuran metanol-air sebagai fa

se gerak, s jhingga jika melihat polaritas kolom dan fase
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sed)p a fase gerak lebih polar dari pada fase diamnya.

Digunakan detdktor uv dengan pertimbangan bahwa detektor
ini cukup peka dan juga senyawa hasil sintesis memberikan
respon yang baik pada spektrofotometer uv dengan panjang
gelombang 215 nm, Zkk nm dan 272 nm. Disini dipilih pada
panjang gelombang 2/f/f nm sebab pada panjang gelorabang ter-
sebut senyawa hasil sintesis ketiga-tiganya memberikan res
pon dengan in tensitas yang paling kuat.

Sebelum pampuran eluen metanol-air digunakan, terle -
bih dahulu dilakukan proses degassing, dengan tujuan untuk
membebaskan eluen dari gelembung udara. Adanya gelembung
udara yang terbawa dalam eluen akan mengganggu yaitu bisa
menyebabkan penyumbatan aliran eluen.

Untuk mendapatkan harga k* maka diperlukan data menge
nai waktu re”ensi senyawa yang ditahan (tr) dan waktu re -
tensi senyawa yang tidak ditahan (tQ). Secara teoritis ke-
dua peak yang menunjukkan waktu retensi tersebut muncul
bersama dalam satu kromatogram, akan tetapi dalam praktek-
nya peak yang menunjukkan tQ tidak muncul. Untuk mengatasi
hal ini maka tQ ditetapkan tersendiri menggunakan larutan
benzimidazol dalam metanol yang hasilnya terlihat pada gam
bar 12, sedajng harga tp ditetapkan dari campuran benzimida
zol dan ketnjga senyawa hasil sintesis dalam metanol yang
hasilnya dapat dilihat pada gambar Ilit+.

Dari hasil penetapan tersebut diperoleh harga k ,-aa -

sing-masing adalah 0,503 untuk benzimidazol, 1,857 wuntuk
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III, Kenaikkan harga k'ini sejalan dengan polaritas dari

masing-masing. Penambahan gugus halogen pada senyawa benzi
midazol ternya ta merubah harga polaritasnya. Perubahan ini
disebabkan adanya efek resonansi yaitu pergeseran elektron
karena beda elektronegativitas melalui ikatan phi, efek in
duksi yaitu pejrgeseran elektron melalui ikatan sigma kare-
na adanya perbedaan elektronegativitas dan adanya efek ste
rik yaitu keterlindungan suatu ion dari pusat reaksi,
Perhitungan log P secara teoritis berdasarkan pada te
tapan fragmental hidrofobik. Suatu senyawa akan diketahui
harga log P n’ra secara teoritis dengan cara membuat frag -
men-fragmen dkri senyawa tersebut, kemudian dicari harga
tetapannya dai akhirnya harga-harga itu dijumlahkan kemba
1li. Pada keadaan-keadaan tertentu, perhitungan log P seca-
ra teoritis harus disertai dengan faktor koreksi. Pada se-
nyawa hasil dintesis, harga log P dicari dengan memecah se
nyawa menjadi benzimidazolil dan C-F” untuk senyawa I, ben
zimidazolil can C-Cl” untuk senyawa II dan benzimidazolil
dengan CI”®Cl untuk senyawa III, Adanya halogen pada senya-
wa-senyawa tersebut maka pada perhitungannya harus diser -
tai dengan kpreksinya, Dari perhitungan log P teoritis ma-
ka diperoleh harga log P untuk benzimidazol = 1,375, untuk
senyawa I = 2,223, untuk senyawa II = 3,533 dan untuk se -

nyawa III adalah 2,079.
Untuk mencari hubungan antara k' dengan log P maka di
lakukan analysis regresi korelasi. Dari perhitungan dida -

dapatkan hariga koefisien korelasi (r) sebesar 0,966, harga



